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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Pasien geriatri atau lanjut usia adalah individu yang telah mencapai usia 

60 tahun ke atas, di mana terjadi berbagai perubahan biologis dan fisiologis 

yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan secara menyeluruh. Seiring proses 

penuaan, fungsi organ tubuh seperti ginjal dan hati mengalami penurunan, 

disertai perubahan komposisi tubuh berupa berkurangnya massa otot dan 

meningkatnya jaringan lemak. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap 

metabolisme serta distribusi obat di dalam tubuh, sehingga pasien lansia 

menjadi lebih rentan terhadap efek samping dan interaksi obat. Oleh karena itu, 

pemberian obat pada kelompok ini perlu dilakukan dengan kehati-hatian dan 

pemantauan yang cermat agar pengobatan tetap aman dan efektif (Lahmudin, 

2024).  

        Polifarmasi merupakan kondisi ketika seorang pasien menggunakan 

≥5 obat dalam satu periode terapi, biasanya akibat adanya lebih dari satu 

penyakit yang perlu ditangani secara bersamaan. Namun, hal ini dapat 

meningkatkan risiko efek samping, interaksi antarobat, dan komplikasi klinis, 

sehingga pemantauan terapi obat menjadi sangat penting (Herdaningsih dkk., 

2023). Tenaga kesehatan, terutama dokter dan apoteker, bertanggung jawab 

memastikan peresepan aman dan rasional. Maka dari itu, Penelitian ini akan 

dilakukan untuk mengkaji pola peresepan polifarmasi serta potensi interaksi  
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obat pada pasien geriatrik di RSUD Siti Fatimah Palembang untuk 

menggambarkan kondisi di rumah sakit daerah Sumatera Selatan. 

       Pada pasien lansia, polifarmasi menjadi perhatian penting karena 

perubahan fisiologis akibat proses penuaan, seperti penurunan fungsi ginjal dan 

hati, serta adanya penyakit penyerta yang memerlukan terapi jangka panjang. 

Kondisi tersebut meningkatkan risiko terjadinya reaksi obat yang merugikan, 

interaksi obat, dan penurunan efektivitas terapi. Oleh karena itu, polifarmasi 

pada lansia perlu dipantau untuk menjamin keamanan dan rasionalitas 

penggunaan obat. 

       Beberapa penelitian menunjukkan bahwa polifarmasi merupakan 

masalah yang cukup sering terjadi di Indonesia. Penelitian yang dilakukan di 

RS Sumber Waras Jakarta menunjukkan bahwa 48,1% atau setengah dari pasien 

lanjut usia dengan penyakit metabolik mengalami polifarmasi menggunakan ≥ 

5 obat dalam satu waktu (Martina & Kosasih, 2024). Di sisi lain, hasil penelitian 

dari Universitas Airlangga menunjukkan bahwa sekitar 52,15% lansia rawat 

inap dengan penyakit kronis menjalani terapi polifarmasi. Hasil tersebut  

memperlihatkan bahwa kejadian polifarmasi masih tinggi, terutama di kalangan 

pasien dengan penyakit degeneratif, yaitu kondisi yang ditandai dengan 

penurunan fungsi organ tubuh secara bertahap (Faisal dkk., 2023).  

       Polifarmasi erat kaitannya dengan meningkatnya interaksi obat. 

Interaksi obat adalah perubahan efek suatu obat ketika digunakan bersamaan 

dengan obat lain, sehingga efek terapinya dapat meningkat, menurun, atau 
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bahkan menimbulkan toksisitas. Interaksi obat dapat terjadi melalui mekanisme 

farmakokinetik maupun farmakodinamik, dan lebih sering dijumpai pada 

pasien lansia yang menggunakan banyak obat untuk mengatasi penyakit kronis 

(Shetty dkk., 2018). 

       Penelitian di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang menunjukkan 

tingginya potensi interaksi obat pada pasien dengan komorbid yang mengalami 

polifarmasi. Dari 23 pasien ditemukan 94 potensi interaksi obat, dengan seluruh  

pasien menggunakan lebih dari lima obat dan penyakit penyerta terbanyak 

adalah hipertensi (48%). Interaksi farmakodinamik merupakan mekanisme 

yang paling dominan (69%), diikuti interaksi farmakokinetik (31%), dengan 

tingkat risiko interaksi terbanyak pada kategori C (77%) yang memerlukan 

pemantauan terapi serta tingkat keparahan yang didominasi oleh interaksi 

moderat (74%), diikuti interaksi minor (21%) dan mayor (5%) (Yuniar dkk., 

2022).  

       Penelitian lain di Indonesia juga menunjukkan adanya hubungan antara 

jumlah obat yang digunakan dengan potensi terjadinya interaksi obat pada 

pasien lansia. Penelitian di Klinik Rawat Inap Muslimat Singosari (KRIMS) 

Malang menemukan hubungan antara jumlah obat dan tingkat keparahan 

interaksi pada pasien hipertensi (Romadhoni dkk., 2023). Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan di RS Batam menemukan lebih dari 1.000 potensi 

interaksi obat pada resep pasien lansia dengan sebagian besar bersifat interaksi 

sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pemantauan dan evaluasi 
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penggunaan obat yang lebih ketat di fasilitas pelayanan kesehatan 

(Rachmayanti dkk., 2024). 

       Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena sebagian besar 

berfokus pada pasien rawat inap. Padahal, penggunaan banyak obat juga sering 

terjadi pada layanan rawat jalan, di mana pasien lansia menjalani terapi jangka 

panjang dan menerima beberapa obat dalam satu kunjungan. Oleh karena itu, 

penelitian ini secara khusus menilai kondisi polifarmasi dan potensi interaksi  

obat pada pasien geriatrik rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Palembang. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan data rekam medis yang terbaru yaitu periode 

Januari-Maret tahun 2026, sehingga hasilnya diharapkan dapat menggambarkan 

kondisi terkini yang belum banyak dilaporkan dalam beberapa tahun terakhir. 

Sampai saat ini, belum tersedia data yang secara khusus membahas penggunaan 

obat dan potensi interaksi obat pada pasien lansia di pelayanan rawat jalan 

rumah sakit tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

dalam meningkatkan keamanan dan rasionalitas penggunaan obat pada pasien 

geriatrik.



  5 

 

 

B. Perumusan Masalah 

       Pasien geriatrik sering menerima beberapa obat sekaligus karena 

memiliki beberapa penyakit. Kondisi ini membuat jumlah obat yang 

dikonsumsi semakin banyak dan dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 

polifarmasi serta potensi interaksi obat. Di pelayanan rawat jalan,  pasien sering 

datang untuk kontrol rutin dan menerima resep berulang, sehingga risiko 

penggunaan  banyak obat secara bersamaan menjadi lebih tinggi. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pola peresepan polifarmasi pada pasien geriatrik rawat jalan di 

RSUD Siti Fatimah Palembang? 

2. Bagaimana potensi interaksi obat yang terjadi pada pasien geriatrik rawat 

jalan di RSUD Siti Fatimah Palembang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan  Umum  

       Untuk mengetahui gambaran pola peresepan polifarmasi serta potensi 

interaksi obat pada pasien geriatrik rawat jalan di RSUD Siti Fatimah 

Palembang berdasarkan data rekam medis bulan Januari-Maret tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi distribusi jumlah obat pada resep pasien geriatrik rawat 

jalan yang memenuhi kriteria polifarmasi (≥5 obat). 

b. Mengidentifikasi kombinasi obat yang berpotensi menimbulkan interaksi 

obat tingkat mayor, moderate, dan minor pada pasien geriatrik rawat jalan. 
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c. Mengidentifikasi potensi interaksi obat berdasarkan mekanisme dan tingkat 

keparahan yang terjadi pada pasien geriatrik rawat jalan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

       Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi rumah sakit untuk 

meningkatkan pengawasan penggunaan obat, khususnya dalam menekan risiko 

interaksi obat pada pasien lanjut usia.
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